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Abstrak
Penelitian alat ukur denyut nadi dengan tampilan OLED berbasis arduino telah dilakukan.

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat dan menguji alat ukur denyut nadi dengan tampilan OLED
berbasis arduino. Penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan, yaitu pembuatan dan pengujian alat
ukur. Pembuatan alat ukur terdiri dari pembuatan perangkat keras dan pembuatan perangkat lunak.
Pada pembuatan perangkat keras menggunakan beberapa komponen yakni pulse sensor, arduino nano,
dan OLED (Organic Light Emitting Diode). Sedangkan pembuatan perangkat lunak yaitu program
Arduino IDE. Pengujian alat ukur denyut nadi dilakukan dengan cara membandingkan nilai alat ukur
yang telah di buat dengan alat ukur buatan pabrik dengan mengukur denyut nadi dari 10 orang.

Kata Kunci: denyut nadi, pulse sensor, arduino nano, OLED

Abstract
Research on pulse measuring devices with OLED displays based on arduino has done. The

purpose of this research is to create and test pulse measuring devices with OLED displays based on
arduino. This research was conducted through two stages, manufacturing and testing of instruments.
The manufacture of measuring devices consists of making hardware and making software. In making
hardware it uses several components namely pulse sensor, arduino nano, and OLED (Organic Light
Emitting Diode). While making software is the Arduino IDE prorgam. Testing the pulse meter is done
by comparing the value of the measuring tool that has been made with a factory-made gauge by
measuring the pulse of 10 people.
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PENDAHULUAN
Dengan berkembangnya jaman maka

manusia berkeinginan untuk membuat alat-
alat yang dapat membantu dalam
kegiatannya sehari-hari (Dian, Silalahi &
Setiawan, 2021). Salah satunya adalah alat
dalam bidang kedokteran. Agar dokter bisa
mengetahui detak jantung manusia secara
akurat dan cepat maka manusia
berkeinginan untuk membuat alat
pendeteksi detak jantung (Heart Rate)
(Nurahman, Sukowati & Situmeang, 2021;
Sufri & Aswardi, 2020).

Cara termudah untuk mengetahui
denyut jantung seseorang adalah dengan

meraba denyut nadi (Putri et al., 2022).
Dengan cara ini dapat di ukur jumlah
denyut yang terjadi dalam 1 menit.
Biasanya kalangan dokter atau perawat
menggunakan metode ini. Proses sampling
dilakukan dalam waktu 10 detik, kemudian
hasilnya dikalikan dengan 6 sehingga di
dapat hasil denyut jantung dalam 1 menit.
Cara ini sangat membutuhkan konsentrasi
tinggi dan memerlukan bantuan jam
(pewaktu) sebagai dasar hitungan.

Alat Pengukur Denyut Nadi Dengan
Tampilan OLED Berbasis Arduino. Alat
tersebut mampu menghitung denyut nadi
untuk memonitoring kerja jantung agar
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dapat melakukan pengecekan denyut nadi
sendiri tanpa harus menghitung manual.
Diharapkan dengan adanya proyek akhir ini,
menghitung denyut nadi untuk mengetahui
kinerja jantung menjadi lebih mudah dan
mempersingkat waktu.

Pada umumnya perancangan alat
pendeteksi detak jantung terdiri dari sensor,
amplifier, filter, digital converter,
mikrokontroler, dan display (Hutabarat,
Hulu & Laia, 2019; Hutagalung, Syifa &
Permatasari, 2022; Pure, Ma'arif &
Yudhana, 2021). Perbedaan mendasar pada
alat yang akan di buat dengan alat yang
berada dipasaran adalah pada komponen
yang digunakan pada alat yang akan
dirancang tergolong murah dan mudah
ditemukan. Berbeda dengan alat buatan
pabrik yang tergolong memiliki rangkaian
yang rumit dan komponen yang susah
untuk ditemukan dipasaran sehingga alat
yang akan di rancang akan lebih mudah
diperbaiki juka mengalami kerusakan.

Pada pembuatan alat ini metode yang
digunakan untuk mengetahui kinerja
jantung adalah dengan metode pengukuran
denyut nadi, di mana merupakan metoda
optis yang relatif sederhana dan murah
untuk mendeteksi secara non-invasive
perubahan volume darah setiap jantung
berdetak pada jaringan pembuluh darah
(Plethysmography) dengan menggunakan
bantuan pulse sensor (Rahayu & Juhara,
2020).

Mikrokontroler yang digunakan pada
pembuatan alat ini yaitu mikrokontroler
Arduino Nano (Asmi & Candra, 2020).
Arduino merupakan pengendali mikro
single board yang di rancang untuk
memudahkan pengguna elektronik dalam
berbagai bidang. Arduino juga merupakan
mikrokontroler yang softwarenya memiliki
bahasa pemograman sendiri (Triawan &
Sardi, 2020).

Tampilan (Display) alat ini
menggunakan LCD jenis OLED (Organic
Light Emitting Diode) dengan ukuran 27 x
27 mm. OLED adalah suatu jenis LCD
yang tidak memiliki polarisasi sehingga
tampilan yang dihasilkan akan lebih halus

di banding jenis LCD biasa dan dapat
menampilkan grafik hasil dari pengukuran
detak nadi secara jelas.

METODE
Penelitian ini dilakukan melalui dua

tahapan, yaitu pembuatan dan pengujian
alat ukur. Pembuatan alat ukur terdiri dari
pembuatan perangkat keras dan pembuatan
perangkat lunak. Pada pembuatan perangkat
keras menggunakan beberapa komponen
yakni pulse sensor, arduino nano, dan
OLED (Organic Light Emitting Diode).
Sedangkan pembuatan perangkat lunak
yaitu program Arduino IDE. Pengujian alat
ukur denyut nadi dilakukan dengan cara
membandingkan nilai alat ukur yang telah
di buat dengan alat ukur buatan pabrik
dengan mengukur denyut nadi dari 10
orang.

Blok diagram yang di rancang untuk
mempermudah dalam memahami kerja alat
dapat di lihat pada gambar 1.

Gambar 1. Blok Diagram

Cara Kerja Blok Diagram :
Pulse sensor menangkap proses

denyutan arteri dari pembuluh darah yang
kemudian diubah menjadi satuan listrik
dengan frekuensi sebesar 3,38 Hz. Output
dari sensor ini kemudian langsung diterima
oleh mikrokontroler Arduino Nano, karena
modul pulse sensor ini sudah dilengkapi
penguatan maka tidak adanya rangkaian
penguatan tambahan pada alat ini. Arduino
yang sudah menerima sinyal listrik dari
sensor akan memproses sinyal tersebut dan
menampilkannya pada layar OLED (display)
dalam bentuk grafik dan angka dengan
satuan BPM (Beats Per Minute).
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Diagram alir dari alat pengukur
denyut nadi terlihat pada gambar 2.

Gambar 2. Diagram Alir
Berdasarkan dari diagram alir pada

gambar 2, dapat dijelaskan cara kerja alat
sebagai berikut. Ketika alat dihidupkan,
akan menampilkan tampilan awal senilai 0
BPM. Kemudian letakkan jari tangan ke
sensor lalu sensor akan mulai membaca
denyut nadi. Setelah didapat hasil dari
pengukuran denyut nadi hasil pengukuran
akan tampil pada display berupa nilai BPM
dan grafik. Pengukuran berakhir apabila
alat dimatikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tampilan alat pada posisi tidak

mengukur denyut nadi dan pada posisi
mengukur denyut nadi yang akad
ditunjukkan pada gambar 3

.

Gambar 3. Tampilan Alat Saat Tidak
Mengukur (Kiri) & Saat Mengukur (Kanan)

Saat alat tidak dalam keadaan
mengukur maka display akan menampilkan
nilai BPM = 0 (nol) dan gambar grafik
berupa garis horizontal lurus. Ketika alat
melakukan pembacaan denyut nadi maka
display akan menampilkan nilai BPM yang
terbaca dan grafik akan bergerak sesuai
irama denyut nadi.

Pengujian Akurasi Pengukuran Denyut
Nadi

Pengujian akurasi pengukuran denyut
nadi dilakukan dengan cara
membandingkan hasil nilai pengukuran
denyut nadi dari alat yang dirancang
dengan alat buatan pabrik. Pengujian
dilakukan kepada 5 pasien pada kelima jari
tangan sebelah kanan yaitu ibu jari, telunjuk,
jari tengah, jari manis, dan kelingking. Dari
hasil pengukuran denyut nadi dari alat yang
dirancang dan alat buatan pabrik dapat di
ketahui penyimpangan pengukuran dengan
rumus sebagai berikut.

Sesuai dengan ketetapan badan
kalibrasi bahwa alat ukur dikatakan akurat
jika memiliki penyimpangan sebesar 0 -
0,05%.
1. Pengukuran Pada Ibu Jari

Pengukuran denyut nadi pada ibu jari
dilakukan kepada 5 orang pasien yang
masing- masing pasien diukur sebanyak 1
kali. Hasil pengukuran dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pengukuran Pada Ibu Jari
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Dari hasil pengukuran denyut nadi
pada ibu jari dapat disimpulkan bahwa dari
5 orang pasien terdapat 2 pengukuran yang
menyimpang antara alat pabrik dengan alat
yang di rancang sebesar 0,01%. Dari
pengukuran yang dilakukan pada Tabel 4.1
dapat disimpulkan bahwa pengukuran pada
ibu jari sudah akurat.
2. Pengukuran Pada Jari Telunjuk

Pengukuran denyut nadi pada jari
telunjuk dilakukan kepada 5 orang pasien
yang masing-masing pasien diukur
sebanyak 1 kali. Hasil pengukuran dapat di
lihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengukuran Pada Jari Telunjuk

Dari hasil pengukuran denyut nadi
pada jari telunjuk dapat disimpulkan bahwa
dari 5 orang pasien terdapat 3 pengukuran
yang menyimpang antara alat pabrik
dengan alat yang dirancang sebesar 0,01%.
Dari pengukuran yang dilakukan pada
Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa
pengukuran pada jari telunjuk sudah akurat.

3.Pengukuran Pada Jari Tengah
Pengukuran denyut nadi pada jari

tengah dilakukan kepada 5 orang pasien
yang masing- masing pasien diukur
sebanyak 1 kali. Hasil pengukuran dapat di
lihat pada tabel 3.

Tabel 3. Pengukuran Pada Jari Tengah

Dari hasil pengukuran denyut nadi
pada jari tengah dapat disimpulkan bahwa
dari 5 orang pasien terdapat 4 pengukuran
yang menyimpang antara alat pabrik
dengan alat yang dirancang sebesar 0,01%
dan 0,05%. Dari pengukuran yang
dilakukan pada Tabel 3 dapat disimpulkan
bahwa pengukuran pada jari tengah sudah
akurat.
4. Pengukuran Pada Jari Manis

Pengukuran denyut nadi pada jari
manis dilakukan kepada 5 orang pasien
yang masing-masing pasien di ukur
sebanyak 1 kali. Hasil pengukuran dapat di
lihat pada tabel 4.

Tabel 4. Pengukuran Pada Jari Manis
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Dari hasil pengukuran denyut nadi
pada jari manis dapat disimpulkan bahwa
dari 5 orang pasien terdapat 2 pengukuran
yang menyimpang antara alat pabrik
dengan alat yang di rancang sebesar 0,01%.
Dari pengukuran yang dilakukan pada tabel
4 dapat disimpulkan bahwa pengukuran
pada jari manis sudah akurat.
5. Pengukuran Pada Jari Kelingking

Pengukuran denyut nadi pada jari
kelingking dilakukan kepada 5 orang pasien
yang masing-masing pasien diukur
sebanyak 1 kali. Hasil pengukuran dapat di
lihat pada tabel 5.
Tabel 5. Pengukuran Pada Jari Kelingking

Dari hasil pengukuran denyut nadi
pada jari kelingking dapat disimpulkan
bahwa dari 5 orang pasien terdapat 2
pengukuran yang menyimpang antara alat
pabrik dengan alat yang dirancang sebesar
0,01% dan 0,02%. Dari pengukuran yang
dilakukan pada Tabel 4.5 dapat
disimpulkan bahwa pengukuran pada jari
kelingking sudah akurat.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisa kerja alat dari

sistem yang dirancang, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : 1). Alat
pengukur denyut nadi yang dibuat mampu
menampilkan tampilan berupa grafik dan
nilai BPM, dan 2). Alat pengukur denyut
nadi yang dibuat mampu mengukur denyut
nadi secara akurat dengan penyimpangan

pengukuran nilai BPM dibanding alat
buatan pabrik yaitu sekitar 0% - 0,05%.
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